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Abstrak

Latar Belakang: Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) memiliki kandungan senyawa bioaktif
seperti alkaloid, flavonoid, dan tanin yang memiliki sifat antioksidan, antimikroba, dan anti-inflamasi.
Tujuan: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan infusa daun pandan
wangi dalam air minum terhadap persentase hati, jantung, limpa, panjang usus dan berat usus broiler.
Metode: Penelitian ini menggunakan 100 ekor broiler strain cobb umur satu hari tanpa pemisahan jenis
kelamin yang dibagi secara acak menjadi 20 unit percobaan. Masing- masing unit percobaan terdiri dari
5 ekor. Ayam dipelihara selama 4 minggu, dan pengumpulan data dilakukan pada minggu ke 4 saat
panen. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
infusa daun pandan wangi dalam air minum dan dengan 5 ulangan. Masing-masing perlakuan yaitu:
PO: tanpa penambahan infusa daun pandan wangi, P1: penambahan infusa daun pandan wangi 1%
dalam air minum, P2: penambahan infusa daun pandan wangi 2% dalam air minum, dan P3:
penambahan infusa daun pandan wangi 3% dalam air minum. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan infusa daun pandan wangi dalam air minum berpengaruh nyata
terhadap bobot limpa (P<0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penambahan infusa
daun pandan wangi dalam air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot hati, jantung,
panjang usus dan bobot usus broiler. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa respon fisiologis broiler pemberian infusa daun pandan wangi dalam air minum
berpengaruh nyata terhadap bobot limpa (P<0,05), tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap bobot hati,
jantung, bobot usus dan panjang usus (P>0,05). Penambahan infusa daun pandan wangi sampai 3%
dalam air minum dapat ditolerir terhadap bobot hati, jantung, usus dan panjang usus broiler.

Kata Kunci: daun pandan wangi; infusa; jantung; hati; limpa

Abstract

Background: Pandan wangi leaves (Pandanus amaryllifolius) contain bioactive compounds such as
alkaloids, flavonoids and tannins which have antioxidant, antimicrobial and anti-inflammatory
properties. Purpose: This study aims to determine the effect of adding pandan wangi leaf infusion to
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drinking water on the weight and percentage of liver, heart, spleen, intestine length and intestine weight
of broilers. Methods: This research used 100 broiler chickens without sex separation which were
randomly divided into 20 experimental units. Each experimental unit consisted of 5 chickens. Chickens
were kept for 4 weeks, and data collection was carried out in week 4 at harvest. This research used a
Completely Randomized Design (CRD) method with 4 treatments of pandan wangi leaf infusion in
drinking water and with 5 replications. Each treatment was: PO: without adding pandan wangi leaf
infusion, P1: adding 1% pandan wangi leaf infusion in water. drinking, P2: adding 2% pandan wangi
leaf infusion to drinking water, and P3: adding 3% pandan wangi leaf infusion to drinking water.
Results: The results showed that the treatment of adding pandan wangi leaf infusion to drinking water
had a significant effect on spleen weight (P<0.05). The results of the study showed that the treatment of
adding pandan wangi leaf infusion to drinking water had no significant effect (P>0.05) on liver, heart,
intestine length and intestine weight of broilers. Conclusion: Based on the results of the research and
discussion, it can be concluded that the physiological response of broilers to give pandan wangi leaf
infusion in drinking water has a significant effect on spleen weight (P<0.05), but has no significant effect
on liver, heart, intestine weight and intestine length (P> 0.05). The addition of pandan wangi leaf
infusion up to 3% in drinking water can be tolerated on the weight of liver, heart, intestines and intestine
length of broilers

Keywords: fragrant pandan leaves; infusion; heart; spleen; heart

PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi yang pesat dan peningkatan permintaan akan daging
ayam di Indonesia telah mendorong peternak untuk mencari cara meningkatkan
efisiensi produksi dan kualitas broiler. Industri broiler menjadi sektor penting dalam
penyediaan daging yang relatif murah dan ekonomis. Seiring dengan peningkatan
kesadaran masyarakat akan pentingnya kebutuhan gizi, terutama protein hewani
berupa daging (Hamadji, 2015). Untuk meningkatkan kesehatan dan performa broiler
tanpa menimbulkan residu atau efek samping yang merugikan, banyak penelitian
fokus pada penggunaan bahan alami sebagai feed additive dalam pakan atau air
minum. Penggunaan bahan alami dalam produksi ternak, seperti ekstrak daun herbal
dan bahan fermentasi, memang diharapkan dapat menggantikan antibiotik sintetis.
Hal ini bertujuan untuk menekan tingkat kematian, mencegah stres, serta
meningkatkan produktivitas ternak, yang pada akhirnya berdampak pada
keuntungan peternak Penggunaan antibiotik sintetis dalam ransum komersil telah
menjadi ketergantungan, dan upaya untuk menekannya melalui feed additive alami
dianggap lebih aman dan sehat. Salah satu feed additive tersebut adalah daun pandan
wangi.

Daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) dikenal luas sebagai pewarna dan
penyedap alami dalam masakan Indonesia, serta memiliki kandungan senyawa
bioaktif seperti alkaloid, flavonoid (Fitri et al.,, 2016) dan tanin yang memiliki sifat
antioksidan, antimikroba, dan anti-inflamasi (Faras et al.,, 2014). Hasil penelitian
Wahyuni et al., (2018), diperoleh bahwa zat aktif dari ekstrak etanol daun pandan
wangi adalah steroid, terpenoid dan fenolik. Rahmasiahi et al., (2023) dan Kiyato et
al., (2022), melaporkan bahwa kandungan daun pandan yang diekstrak metanol
menghasilkan senyawa fitokimia yaitu flavonoid, saponin, tannin, triterpenoid,
glikosida dan minyak atsiri. Hashary et al., (2023), melaporkan bahwa daun pandan
yang diekstrak dengan etanol mempunyai aktivitas antioksidan yang tergolong efektif
dengan nilai ICsp sebesar 27,65 ppm yang mempunyai kandungan antioksidan yang
baik dalam menangkal radikal bebas. Senyawa-senyawa ini memberikan manfaat
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kesehatan pada hewan ternak, termasuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh,
mengurangi stres oksidatif, dan memperbaiki keseimbangan mikroflora usus.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun
pandan wangi pada ransum ayam petelur dapat meningkatkan warna kuning telur
tanpa mempengaruhi berat dan indeks kuning telur (Pilat et al., 2021). Hasil penelitian
Mihrani et al.,, (2022), penambahan ekstrak daun pandan wangi sampai 15% tidak
berpengaruh terhadap kualitas dan warna daging broiler, namun memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tekstur, aroma dan rasa. Penelitian tentang
penambahan infusa daun pandan wangi pada broiler masih terbatas, terutama
terhadap bobot organ hati, limpa, jantung, bobot usus, dan panjang usus halus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan infusa daun pandan
wangi dalam air minum terhadap bobot organ hati, jantung, limpa dan usus broiler.
Penambahan infusa dalam air minum merupakan metode aplikasi yang praktis dan
efektif untuk mengoptimalkan pemanfaatan kandungan bioaktif daun pandan wangi
pada broiler. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih
komprehensif mengenai potensi manfaat daun pandan wangi sebagai feed additive
alami dalam meningkatkan kesehatan dan produktivitas broiler secara berkelanjutan.

MATERI DAN METODE
Waktu dan Tempat

Riset ini dilaksanakan 1 Maret sampai 28 Maret 2024 di kandang broiler
Laboratorium Produksi Ternak dan Laboratorium Uji Mutu Politeknik Pertanian
Negeri Payakumbubh.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada saat riset terdiri dari panci, saringan, thermometer,
tempat pakan, tempat minum, sendok pengaduk, botol sirup, timbangan digital,
sekam, bola lampu, dan sekat. Bahan yang digunakan dalam riset adalah DOC strain
Cobb dan jumlah yang digunakan adalah 100 ekor umur satu hari, pandan wangi
berasal dari daerah Tanjung Pati yang ditanam penduduk, pakan komersial 311 dan
pakan komersial 511 yang diproduksi PT. Charoen Pokphan.

Persiapan Kandang

Sebelum riset dilaksanakan, kandang broiler dibersihkan dan dikapur.
Kemudian, dilakukan pemasangan waring sebagai alas litter, serta penyekatan
menjadi 20 unit, dengan setiap unit berisi 5 ekor broiler. Satu minggu sebelum DOC
tiba, kandang disterilkan menggunakan desinfektan (Rhodalon) dan dipasang lampu.
Sebanyak 20 unit kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan minum.

Persiapan Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)

Langkah awal yang dilakukan adalah mencuci bersih daun pandan wangi yang
telah diambil. Pemilihan atau sortasi dilakukan baik pada kondisi daun pandan wangi
kering maupun untuk mempercepat proses pengeringan. Pengeringan daun pandan
wangi memerlukan waktu selama tujuh hari. Pengeringan dilakukan dengan cara
diangin-anginkan sampai daun mengering, sambil menghindari paparan sinar

166



Sihombing et al

matahari langsung untuk mencegah penguapan yang terlalu cepat dan kontak
langsung dengan sinar UV yang dapat menurunkan kualitas kandungan dalam daun.
Setelah daun kering, kumpulkan dalam tempat yang kering dan bersih untuk
menghindari kelembaban.

Pembuatan Infusa Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)

Air bersih dimasukkan ke dalam panci dan dididihkan. Setelah air mendidih,
daun pandan wangi dimasukkan ke dalam panci dengan suhu 90°C dan direbus
dengan waktu 15 menit. Jika infus daun pandan sudah dingin, saring infus tersebut
dan masukkan ke dalam botol kaca berukuran 460 ml (Fati et al., 2019b).

Pengaplikasian Infusa Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)

Minggu kedua hingga keempat dimulailah perlakuan infusa, yang diberikan
melalui air minum. Data tentang organ fisiologis dikumpulkan pada akhir masa
pemeliharaan, tetapi data tentang performa ayam pedaging dikumpulkan setiap
minggu.

Pada awal pemeliharaan, saat DOC (Day Old Chick) broiler tiba, DOC ditimbang
satu persatu sebanyak 100 ekor untuk mengetahui rata-rata beratnya. Rata-rata berat
awal DOC adalah 39,05 + 0,55. Setelah itu, DOC dimasukkan secara acak ke dalam
setiap unit kandang. Di dalam unit kandang sudah ada pakan dan air minum tersedia.
Pada hari pertama, DOC diberi air gula pasir dengan dosis 2 persen per liter air untuk
memenuhi kebutuhan energi yang hilang selama berada diperjalanan. Pakan
komersial yang disediakan secara ad libitum.

Pemotongan Ayam

Setelah penelitian selesai, pemotongan ayam dilakukan untuk mengambil
sampel dari masing-masing perlakuan. Ayam dipilih secara acak dari setiap kelompok
perlakuan, diambil satu ekor sebagai sampel. Sebelum pemotongan dilakukan, ayam
dipuasakan selama 12 jam untuk memastikan kondisi yang seragam sebelum
dilakukan analisis lebih lanjut.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian penambahan infusa daun pandan wangi dalam air
minum terhadap bobot organ hati, jantung, limpa dan usus, menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Data yang diperoleh dari
setiap perlakuan dianalisis menggunakan sidik ragam atau ANOVA (Analysis of
Variance). Pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Jika hasil ANOVA
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata maka dilakukan uji lanjut menggunakan
DMRT (duncan’s multiple range test) untuk menentukan perlakuan mana yang berbeda
secara nyata satu sama lain. Metode ini memastikan bahwa hasil penelitian dapat
dipercaya dan interpretasi statistiknya tepat. Perlakuan yang diuji adalah sebagai
berikut:

PO : Tanpa penambahan infusa daun pandan wangi
P1 : Penambahan infusa daun pandan wangi 1% dalam air minum
P2 : Penambahan infusa daun pandan wangi 2% dalam air minum
P3 : Penambahan infusa daun pandan wangi 3% dalam air minum
Alr minum diberikan sesuai dengan masing-masing perlakuan. Pemberian air
minum secara bebas (ad libitum). Pada akhir penelitian, data organ hati, jantung, limpa
dan usus broiler diambil untuk dianalisis lebih lanjut.
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Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang diukur meliputi berat (hati, jantung, limfa), berat usus
serta Panjang usus. Variabel penelitian yang diamati:

1. Persentase hati
Dihitung dengan metode Kurniawan et al., (2021), yaitu menimbang bobot hati
(g) dibandingkan dengan bobot hidup (g) dikali 100%.

2. Persentase limpa

Dihitung dengan metode (Hakim et al., 2021), yaitu dengan penimbangan
organ limpa yang telah dibersihkan dari darah yang menempel. Menimbang organ
limpha (g) dibagi dengan bobot hidup (g) x 100 %.

3. Persentase Jantung
Dihitung dengan metode (Kurniawan et al., 2021), yaitu menimbang bobot
jantung (g) dibandingkan dengan bobot hidup (g) dikali 100%.

4. Persentase bobot usus
Dihitung dengan metode (Thazar et al., 2023), yaitu dengan menimbang bobot
usus halus (g) dibandingkan dengan bobot hidup (g) dikali 100%.
Persentase usus halus = Bobot usus halus x 100%
Bobot hidup

5. Panjang usus halus
Dihitung dengan metode (Thazar et al., 2023), yaitu mengukur panjang usus dari

jejunum, duodenum dan ileum dengan menggunakan pita ukur (cm).

Tabel 1. Kandungan hasil fitokimia infusa daun pandan wangi

Infusa daun Infusa daun
Kandungan . Daun pandan
pandan segar pandan kering
Aktivitas 47,06 75,74 39,79
antioksidan (%)
Kadar flavonoid 88,46 198,14 +
(ppm)

Ket: Hasil analisis Laboratorium Uji Mutu Politeknik Pertanian Negeri Payakubuh, (2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Limpa

Rataan persentase limpa broiler dari hasil penelitian pada umur empat minggu
seperti terlihat pada Tabel 2. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa penggunaan
infusa daun pandan wangi berpengaruh nyata (P < 0,05) terhadap rataan bobot limpa.
Pada setiap perlakuan, rataan bobot limpa bervariasi, mulai dari terendah 0,07% pada
perlakuan PO (tanpa infusa), hingga tertinggi 0,11% pada perlakuan P1 (infusa 1%).
Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa penambahan infusa daun pandan wangi
hingga level 3% dalam air minum memberikan pengaruh nyata terhadap bobot limpa
broiler. Perlakuan PO berpengaruh nyata terhadap P1, P2 dan P3.
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Tabel 2. Penambahan infusa daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) dalam air
minum terhadap persentase bobot limpa, hati dan jantung

Perlakuan Limpa (%) Hati (%) Jantung (%)
PO (0%) 0,072 + 0,04 2,63 +0,09 0,61 +0,03
P1 (1%) 0,110 + 0,01 2,52 +0,27 0,61 + 0,08
P2 (2%) 0,100 £ 0,02 2,73+0,20 0,64 0,10
P3 (3%) 0,100 £ 0,01 2,78 £0,28 0,70+0,11

Keterangan: A0 (Tanpa penambahan infusa daun pandan wangi), Al(Penambahan infusa daun pandan
wangi 1%), A2(Penambahan infusa daun pandan wangi 2%), A3(Penambahan infusa
daun pandan wangi 3%).

Persentase limpa lebih besar pada perlakuan dengan infusa mungkin
disebabkan oleh aktivitas senyawa-senyawa aktif dalam daun pandan wangi, seperti
saponin dan flavonoid, yang dapat mempengaruhi metabolisme dan penyerapan
nutrisi pada ayam. Hal ini dapat menghasilkan peningkatan dalam pertumbuhan dan
perkembangan organ limpa pada broiler yang mendapat perlakuan dengan infusa
daun pandan wangi. Meskipun terdapat peningkatan bobot limpa pada semua
perlakuan tetap berada dalam kisaran bobot standar broiler, menunjukkan bahwa
penambahan infusa daun pandan wangi tidak menginduksi stres atau dampak negatif
yang signifikan pada broiler tersebut. Sedangkan pada perlakuan persentase bobot
limpa di bawah standar, kemungkinan broiler tidak mendapatkan infusa daun
pandan wangi dalam air minum yang mengandung senyawa-senyawa seperti saponin
dan flavonoid dalam daun pandan wangi yang dapat memberikan manfaat tambahan
dalam metabolisme dan pertumbuhan organ-organ ayam. Tanpa tambahan infusa
daun pandan wangi, ayam pada kontrol mungkin tidak mendapatkan manfaat nutrisi
tambahan yang diperlukan untuk optimalisasi pertumbuhan limpa.

Daun pandan wangi mengandung berbagai senyawa seperti alkaloid, saponin,
dan flavonoid yang memiliki sifat antioksidan dan antibakteri. Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa senyawa-senyawa tersebut, dalam konsentrasi
hingga 3%, mempengaruhi bobot limpa broiler. Menurut Kim et al., (2012), antioksidan
memiliki pengaruh yang baik terhadap sistem kekebalan tubuh. Bobot limpa yang
tetap dalam batas normal menunjukkan bahwa tidak ada stress atau kerusakan yang
disebabkan oleh penambahan infusa daun pandan wangi.

Organ limfoid sekunder yang bertanggung jawab atas sistem pertahanan tubuh
adalah limpa. Perbesaran organ limpa menyebabkan rasio H/L (heterofil/limposit)
meningkat dan ketahanan tubuh menurun (Jamilah et al, 2013). Limpa broiler
memiliki peranan penting dalam sistem kekebalan tubuh. Limpa berfungsi sebagai
organ limfoid yang penting dalam memproduksi dan menyimpan sel-sel darah putih,
seperti limfosit, yang berperan dalam respon imun. Limpa juga berperan dalam
menyaring darah dan memecah sel darah merah tua atau rusak. Organ limpa
mempunyai peranan penting dalam membantu mengatur respon kekebalan terhadap
patogen dan menjaga kesehatan secara keseluruhan.

Prasetya et al., (2023) menemukan bahwa persentase bobot limpa adalah 0,15%
hingga 0,28%, dan data dari penelitian ini menunjukkan bahwa bobot limpa adalah
0,07% hingga 0,11% (Tabel 2). Sebaliknya Elisa et al., (2017), melaporkan bahwa
persentase bobot limpa berkisar antara 0,11% dan 0,12%, dan standar persentase bobot
limpa broiler menurut Putnam (1991) adalah antara 0,10% hingga 0,23%. Hasil
penelitian ini lebih rendah dan pada kisaran normal, hal ini kemungkinan disebabkan
efek bioaktif yang terkandung dalam daun pandan yaitu flavonoid dan antioksidan.
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Penambahan infusa daun pandan dapat meningkatkan aktivitas imun karena harus
melawan patogen ringan, sehingga limpa akan terlibat menyaring darah dan
menangkap pathogen tersebut. Proses ini akan meningkatkan aktivitas limpa, dan
seiring meningkatnya ukuran. Akibatnya persentase bobot limpa juga menjadi lebih
besar. Elisa et al., (2017), menyatakan bahwa beberapa faktor, termasuk kondisi yang
tidak nyaman (discomfort index/DI), dapat berkontribusi pada ukuran organ limfoid
yang di bawah normal. Oleh karena itu, tingkat stres yang disebabkan oleh indeks
ketidaknyamanan dan asupan makanan di bawah normal diduga berkontribusi pada
penurunan ukuran bobot relatif.

Penyakit atau benda asing yang masuk ke dalam limpa, dapat menyebabkan
limpa membesar atau mengecil karena aktivitas limpa. Jika penyakit berlangsung
terus menerus, limpa dapat membengkak. Jika broiler terinfeksi bakteri, limpa
membengkak. Organ limpa memproduksi limfosit untuk membantu pertahanan
tubuh (Merryana et al., 2007).

Hati

Penambahan infusa daun pandan wangi dalam air minum terhadap organ
tisiologis broiler dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil analisis statistik menunjukkan
penambahan infusa daun pandan wangi berpengaruh tidak nyata (P > 0,05) terhadap
rataan bobot hati broiler. Rataan bobot hati setiap perlakuan bervariasi, mulai dari
terendah 2,53% pada perlakuan P2 (level 2%), hingga tertinggi 2,78 % pada perlakuan
P3 (level 3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Fati et al., (2018), bahwa
dengan pemberian ekstrak daun bangun-bangun dalam ransum, persentase bobot hati
berkisar antara 2,50% hingga 2,7%. Hasil ini lebih tinggi daripada hasil penelitian
Simanjuntak & Robinson, (2021), Ramaiyulis et al., (2023), Fati et al., (2023), dan Fati et
al., (2024) yang memperoleh persentase bobot hati berkisar antara 1,85% hingga 2,49%
dengan pemberian tepung sayur hitam, 1,92% hingga 2,10% dengan pemberian
ekstrak gambir, 1,9% hingga 2,35% dengan penambahan daun mint fermentasi dalam
air minum, 1,92% hingga 2,10% dengan penambahan eco enzyme berbasis daun
miana dalam air minum. Secara keseluruhan, persentase bobot hati broiler dengan
perlakuan yang berbeda masih berada pada standar yaitu 1,7 - 2,8% (Putnam, 1991).

Penambahan infusa daun pandan wangi hingga 3%, hati broiler akan tetap
bekerja dalam fungsi yang normal. Hati melakukan banyak fungsi fisiologis penting,
termasuk sekresi empedu untuk mengemulsi lemak, menetralkan racun, menyimpan
energi dalam bentuk glikogen (Fati et al., 2019a), dan mengubah protein menjadi asam
urat, yang kemudian dikeluarkan oleh ginjal. Jika senyawa beracun masuk ke dalam
tubuh, hati akan mendetoksifikasinya, tetapi jika terlalu banyak senyawa beracun, hati
dapat rusak dan membengkak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun infusa daun pandan wangi
mengandung senyawa aktif berupa flavonoid dan antioksidan, tidak ada indikasi
bahwa hati broiler mengalami stres atau kerusakan akibat senyawa tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa senyawa dalam infusa daun pandan wangi, seperti saponin dan
flavonoid, tidak menyebabkan akumulasi racun yang melebihi kapasitas detoksifikasi
hati. Sebaliknya, senyawa-senyawa tersebut berperan dalam mendukung fungsi
normal hati melalui sifat antioksidan dan antiinflamasi mereka. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memberikan indikasi bahwa penambahan infusa daun pandan
wangi hingga level 3% dalam air minum tidak hanya aman tetapi juga tidak
mengganggu fungsi fisiologis hati broiler.
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Besar dan ukuran hati dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jenis ternak,
ukuran tubuh, genetika, dan jenis pakan. Hati berfungsi untuk mengeluarkan racun
dan limbah yang dihasilkan oleh metabolisme tubuh dalam proses detoksifikasi. Hati
juga menyaring makanan yang telah diserap sebelum masuk ke dalam darah dan
jaringan. Hasil uji statistik menunjukkan tidak ada pengaruh nyata (P > 0,05)
penambahan infusa daun pandan wangi terhadap persentase bobot hati. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bobot hati berkisar antara 2,52% hingga
2,78% (Tabel 2). Penambahan infusa daun pandan wangi ke dalam air minum tidak
menyebabkan keracunan atau efek antinutrisi pada hati, sehingga tidak ada efek yang
berbeda.

Jantung

Penambahan infusa daun pandan wangi ke dalam air minum broiler
menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase bobot organ
jantung. Penambahan infusa daun pandan wangi 3% dalam air minum diperoleh
persentase jantung tertinggi 0,70% dan nilai terendah 0,61% dengan penambahan
infusa daun pandan 1%. Hasil penelitian Sulistyoningsih (2015), diperoleh persentase
bobot jantung broiler berkisar antara 0,48% hingga 0,55%, studi Tona et al., (2022)
menemukan persentase bobot organ jantung antara 0,63% hingga 0,79%, hasil
penelitian Ramaiyulis et al., (2023), diperoleh persentase bobot organ jantung antara
0,48% hingga 0,56 % dengan penambahan ekstrak gambir, dan Eglite (2023), persentase
bobot jantung 0,67 % hingga 0,70%. Perbedaan persentase bobot jantung yang berbeda
dipengaruhi jenis feed additive, jumlah pemberiannya serta frekuensi pemberian.

Penambahan infusa daun pandan wangi menunjukkan pengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap persentase bobot organ jantung broiler. Hal ini menunjukkan
bahwa penambahan infusa daun pandan wangi sampai 3% dalam air minum tidak
memiliki efek yang cukup besar untuk mempengaruhi bobot jantung. Faktor lain yang
dapat mempengaruhi kesehatan dan bobot organ jantung broiler adalah jenis ayam,
umur, dan aktivitas fisik. Jantung yang lebih berat biasanya memiliki aliran darah
yang lebih lancar, yang dapat meningkatkan metabolisme dalam tubuh ternak.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penambahan infusa daun pandan
wangi tidak mengandung racun atau zat antinutrisi yang dapat menyebabkan otot
jantung membengkak atau kontraksi terlalu kuat. Organ jantung sangat rentan
terhadap racun dan antinutrisi, dan pembesaran jantung sering terjadi jika jantung
terinfeksi oleh penyakit atau racun (Maya, 2002). Rata-rata bobot jantung berada pada
kisaran yang normal dan konsisten dengan penelitian sebelumnya, penambahan
infusa daun pandan wangi aman digunakan dalam air minum broiler tanpa
menyebabkan efek negatif pada organ jantung. Hal ini memberikan implikasi positif
bagi penggunaan daun pandan wangi sebagai suplemen bagi ternak broiler.

Bobot Usus Halus

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2 hasil penelitian menunjukkan bahwa
infusa daun pandan wangi memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
persentase bobot usus halus. Usus halus sangat berperan penting dalam pencernaan
dan penyerapan nutrisi. Menurut Suprijatna et al., (2008), berbagai enzim yang ada
dalam usus halus bertanggung jawab untuk memecah karbohidrat, protein, dan
lemak, yang kemudian mempercepat proses penyerapan nutrisi. Dengan demikian,
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berat usus halus dapat mencerminkan efisiensi proses pencernaan dan penyerapan
nutrisi yang terjadi.

Tabel 3. Rataan persentase berat usus, panjang usus

Perlakuan Bobot usus halus (%) Panjang usus (cm)
PO (0%) 3,27 £ 0,48 181,20 £ 7,56
P1 (1%) 2,99+0,83 174,00 £ 9,62
P2 (2%) 3,08 £ 0,28 168,00 13,04
P3 (3%) 349+042 182,00 £ 27,75

Keterangan : A0 (Tanpa penambahan infusa daun pandan wangi), Al(Penambahan infusa daun
pandan wangi 1%), A2(Penambahan infusa daun pandan wangi 2%), A3(Penambahan
infusa daun pandan wangi 3%).

Penambahan infusa daun pandan wangi berdampak tidak nyata (P>0,05)
terhadap bobot usus halus broiler, berdasarkan analisis statistik. Persentase bobot
usus halus yang bervariasi dalam rentang 2,99% hingga 3,49% menunjukkan bahwa
perbedaan dosis infusa daun pandan wangi tidak signifikan mempengaruhi
persentase bobot usus halus. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan infusa daun
pandan wangi tidak memiliki efek merugikan atau menguntungkan yang jelas
terhadap organ usus halus. Tidak adanya perbedaan yang nyata dalam persentase
bobot usus halus dapat dijelaskan oleh keseragaman pakan yang dikonsumsi oleh
broiler di setiap perlakuan. Pakan yang dikonsumsi relatif sama, variasi dalam
penyerapan dan pencernaan nutrisi juga cenderung seragam, mengakibatkan
persentase bobot usus halus yang tidak berbeda nyata.

Respon fisiologis broiler ini menunjukkan penambahan infusa daun pandan
wangi hingga 3% dalam air minum tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap
persentase bobot usus halus broiler. Hal ini menunjukkan bahwa daun pandan wangi
dapat digunakan sebagai suplemen tambahan tanpa mengganggu fungsi pencernaan
broiler. Selain itu, penelitian ini mendukung keamanan penggunaan infusa daun
pandan wangi dalam pakan ternak, mengingat tidak ada perubahan negatif yang
signifikan pada organ pencernaan utama.

Tiga bagian utama usus halus adalah duodenum, jejunum, dan ileum. Semuanya
bertanggung jawab atas pencernaan dan penyerapan nutrisi. Setiap bagian ini sangat
penting untuk berfungsi dengan baik untuk kesehatan dan pertumbuhan broiler.
Dalam penelitian ini, persentase bobot usus halus yang stabil menampilkan bahwa
infusa daun pandan wangi tidak mengganggu proses pencernaan di setiap bagian
usus halus.

Hasil penelitian respon penambahan infusa daun pandan wangi tidak
mempengaruhi persentase bobot usus halus pada broiler secara nyata. Infusa daun
pandan wangi dapat dianggap aman untuk digunakan dalam air minum broiler tanpa
menganggu fungsi pencernaan dan penyerapan nutrisi di usus halus. Hal ini berarti
penambahan infusa daun pandan wangi sebagai feed additive alami dalam air minum
broiler dapat dipertimbangkan lebih lanjut tanpa resiko merugikan kesehatan
pencernaan ternak.

Panjang Usus

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3 hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan infusa daun pandan wangi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
panjang usus halus. Perlakuan rataan panjang usus terendah dengan penambahan
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infusa daun pandan wangi 2% mencapai panjang usus halus 168,0 cm dan perlakuan
rataan panjang usus halus tertinggi dengan penambahan infusa daun pandan wangi
3% (P3) mencapai 182,0 cm.

Kandungan serat kasar dalam pakan memengaruhi panjang usus halus. Semakin
tinggi kandungan serat kasar dalam pakan, semakin lambat proses pencernaan atau
penyerapan nutrisi, yang mengakibatkan peningkatan panjang usus halus. Hasil
penelitian ini diperoleh penambahan infusa daun pandan wangi tidak mempengaruhi
panjang usus halus, mungkin karena tidak ada perubahan signifikan dalam
kandungan serat kasar dalam ransum yang diberikan pada broiler (Hermana,2003).

Panjang usus halus broiler bervariasi tergantung pada pakan yang diberikan dan
kebiasaan memakannya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suprijatna et al.,
(2008), ditemukan bahwa usus halus ayam dewasa berukuran 150 cm, sementara usus
halus broiler dalam hasil penelitian panjang usus berukuran lebih panjang, mencapai
182 cm. Oleh karena itu, jumlah serat kasar dalam ransum berkorelasi positif dengan
kecepatan pencernaan dan penyerapan zat makanan. menunjukkan bahwa infusa
daun pandan wangi tidak mengganggu pertumbuhan usus halus yang normal.

Perubahan panjang usus halus dan jumlah vili usus halus serta kemampuan
sekresi akan meningkatkan penyerapan makanan dalam pertumbuhan broiler dengan
konsumsi yang konsisten. Ini menunjukkan bahwa flavonoid, shaponin, dan tanin
dalam daun pandan wangi dapat meningkatkan panjang usus halus, meningkatkan
enzim pencernaan, dan membantu metabolisme usus halus, terutama dalam
penyerapan serat kasar (Nasution, 2020).

Panjang usus halus yang bervariasi dalam rentang 168,00 cm hingga 182,00 cm
menunjukkan bahwa respon fisiologis broiler terhadap infusa daun pandan wangi.
Panjang usus halus yang stabil mencerminkan efisiensi pencernaan dan penyerapan
nutrisi yang tidak terpengaruh secara negatif oleh penambahan infusa daun pandan
wangi. Pemberian infusa daun pandan wangi tidak mempengaruhi panjang usus
halus pada broiler secara signifikan. Dengan demikian, penambahan infusa daun
pandan wangi dapat dianggap aman untuk digunakan dalam air minum broiler tanpa
mempengaruhi panjang usus halus dan fungsi pencernaan secara umum.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penambahan infusa daun pandan wangi dalam air minum berpengaruh nyata
terhadap bobot limpa (P<0,05), tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap bobot hati,
jantung, bobot usus halus dan panjang usus halus (P>0,05). Penambahan infusa daun
pandan wangi sebanyak 3% dalam air minum memberikan hasil yang terbaik.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
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